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ABSTRACT 

 

3R based waste management in Indonesia still faces challenges due to low community 

participation, which largely stems from limited knowledge. Community empowerment through 

knowledge improvement is considered crucial, as knowledge forms the foundation for shaping 

attitudes and practices toward sustainable waste management. This article aims to review the 

literature on the role of knowledge in community empowerment for 3R waste management, 

with a focus on how knowledge shapes community attitudes and practices to achieve 

sustainable 3R based waste management. The review findings indicate that increasing 

knowledge can promote positive attitudes and 3R waste management practices. However, 

implementation still faces several challenges. Therefore, this study highlights the urgency of 

community empowerment strategies based on knowledge enhancement, integrated with 

external support, to achieve sustainable behavioral change in waste management. 

 

Keywords: community empowerment, knowledge improvement, waste management. 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah sampah yang tidak tertangani 

terus meningkat dari tahun ke tahun dan 

berpotensi menimbulkan bencana apabila 

tidak ada tata kelola yang memadai 

(Baihaki, 2023). Limbah yang tidak 

dikelola dengan baik dapat mencemari laut, 

menyumbat saluran air hingga 

menyebabkan banjir, menimbulkan polusi 

udara dari pembakaran, mengganggu 

kesehatan manusia, serta merugikan sektor 

ekonomi, khususnya pariwisata (World 

Bank, 2018). Setiap tahun, dunia 

menghasilkan sekitar 2,01 miliar ton 

sampah, dan 33% di antaranya tidak 

terkelola. Jika tidak ada upaya pencegahan, 

jumlah ini diproyeksikan meningkat 70% 

menjadi 3,40 miliar ton pada 2050 akibat 

pertumbuhan penduduk, urbanisasi, 

pembangunan ekonomi, serta pola 

konsumtif masyarakat yang semakin tinggi 

(Kaza et al., 2018; Suryani, 2014).  

Indonesia, sebagai negara kepulauan 

dengan 274 juta jiwa, menempati posisi 

keempat negara berpenduduk terbanyak 

sekaligus penyumbang sampah plastik 
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terbesar kedua di dunia setelah Tiongkok 

(Garcia et al., 2019; Annur, 2020). Setiap 

tahun, Indonesia menghasilkan sekitar 42 

juta ton sampah, dengan 7,8 juta ton berupa 

plastik, dan 4,9 juta ton di antaranya tidak 

terkelola dengan baik (World Bank, 2021). 

Hal ini dipicu oleh konsumsi plastik sekali 

pakai yang berlebihan dan minimnya 

praktik pengelolaan sampah (Phelan et al., 

2020). Misalnya, kebiasaan masyarakat 

yang masih jarang menggunakan tas 

belanja pribadi (BPS, 2018). Kondisi ini 

mengindikasikan rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah. 

Rendahnya kepedulian masyarakat juga 

tampak pada data BPS (2024) dalam 

“Statistik Potensi Desa Indonesia” yang 

menunjukkan 69,84% rumah tangga masih 

membuang sampah dengan cara dibakar 

atau ditimbun, sementara hanya 21,52% 

yang menggunakan tempat sampah. Pola 

ini mencerminkan kecenderungan 

masyarakat memilih cara praktis tanpa 

mempertimbangkan dampak lingkungan 

jangka panjang. Padahal, keberhasilan 

pengelolaan sampah sangat bergantung 

pada peran aktif masyarakat dalam 

memilah sejak dari sumbernya (Aryenti 

dalam Rahmawati et al., 2017). 

Pengelolaan sampah memerlukan 

pengetahuan dan pemahaman yang 

memadai karena tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga melibatkan aspek pengetahuan 

dan sikap (Satriadharma dalam Tayeb dan 

Firdaus, 2021). Kompleksitas pengelolaan 

sampah, mulai dari pemilahan sejak sumber 

hingga tahap pemrosesan akhir, menuntut 

keterlibatan masyarakat yang memahami 

prinsip pengelolaan dengan baik. Maka dari 

itu, pengetahuan menjadi faktor penting 

yang memengaruhi perilaku masyarakat 

dalam mendukung pengelolaan sampah 

berkelanjutan (Marojahan dalam Nafisa, 

2019). Masyarakat dengan pemahaman 

terbatas cenderung bersikap pasif dan 

kurang berpartisipasi, sedangkan 

peningkatan pengetahuan dapat 

membentuk kesadaran serta partisipasi 

aktif. Dalam hal ini, pemberdayaan 

masyarakat menjadi strategi yang sangat 

krusial.  

Konsep pemberdayaan dalam UU No. 6 

Tahun 2014 tentang Desa menyatakan 

bahwa masyarakat perlu ditingkatkan 

kapasitas, pengetahuan, dan 

keterampilannya agar mandiri sekaligus 

mampu berpartisipasi aktif dalam 

mengatasi masalah lingkungan. Hal ini juga 

dipertegas dalam UU No. 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, khususnya 

Pasal 6 yang menekankan tugas pemerintah 

daerah dalam meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah.  
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Masyarakat sebagai penghasil sampah 

memiliki peran penting dalam mewujudkan 

tata kelola sampah yang berkelanjutan 

karena keberhasilan sistem pengelolaan 

tidak hanya ditentukan oleh kapasitas 

pemerintah dan infrastruktur, tetapi juga 

oleh partisipasi aktif masyarakat sejak dari 

sumber (World Bank, 2018). Pelibatan 

masyarakat terbukti menjadi kunci dalam 

membangun sistem pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan (Shukor et al., 2012). 

Oleh karena itu, pemberdayaan berbasis 

peningkatan pengetahuan dipandang 

sebagai strategi fundamental untuk 

menjembatani kesenjangan antara 

kebijakan dan implementasi. 

Artikel ini bertujuan menyajikan kajian 

literatur tentang peran pengetahuan dalam 

pemberdayaan masyarakat untuk 

mendukung pengelolaan sampah. Fokus 

utamanya menyoroti bagaimana 

pengetahuan menjadi dasar dalam 

membentuk sikap dan praktik masyarakat 

dalam mewujudkan pengelolaan sampah 

berbasis 3R yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini disusun dengan 

menggunakan metode studi literatur. Studi 

literatur merupakan ringkasan tertulis 

mengenai artikel dari jurnal, buku, dan 

dokumen lainnya yang mendeskripsikan 

teori serta informasi, baik yang telah 

berkembang pada masa lalu maupun yang 

terkini. Kemudian, mengorganisasikan 

pustaka tersebut ke dalam topik yang 

relevan dengan penelitian (Creswell, 2014). 

Proses kajian dilakukan dengan 

menghimpun data dan sumber pustaka yang 

berhubungan dengan topik penelitian, 

khususnya yang relevan dengan 

pemberdayaan masyarakat, pengelolaan 

sampah berbasis 3R, serta model 

Knowledge, Attitude, and Practice (KAP). 

Kajian yang dipilih berasal dari jurnal 

nasional, internasional, dan buku. Data 

yang diperoleh kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tema utama, dianalisis, dan 

dibahas dalam beberapa subtopik untuk 

menjawab tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Upaya Peningkatan Pengetahuan 

Masyarakat 

Menurut Suhardjo (dalam Wirjatmadi 

et al., 2009), tingkat pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh pendidikan, media 

informasi, serta lingkungan sosial dan 

budaya. Pendidikan yang lebih tinggi 

memudahkan individu menerima informasi 

baru, sementara pendidikan rendah sering 

menjadi hambatan. Kontak dengan media 

informasi, baik langsung maupun berbasis 

teknologi, juga mempercepat proses 

pemahaman. Selain itu, lingkungan sosial 

dan budaya turut membentuk pola pikir 

masyarakat sehingga peningkatan 
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pengetahuan memerlukan dukungan faktor 

struktural dan kultural. 

Strategi edukasi dalam pengelolaan 

sampah banyak dikaji sebagai pendekatan 

kolaboratif, misalnya melalui keterlibatan 

sekolah, TPS3R, dan bank sampah sebagai 

media pembelajaran langsung. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Suhardjo (dalam 

Wirjatmadi et al., 2009) bahwa 

pengetahuan dapat diperoleh melalui 

berbagai saluran informasi, serta kerangka 

KAP (Knowledge, Attitude, Practice) yang 

menegaskan pengetahuan sebagai dasar 

perubahan sikap dan praktik (Dhivya et al., 

2020; Bhawal Mukherji et al., 2016; Shaker 

et al., 2024). 

Dalam perspektif pendekatan 

pemberdayaan, Suharto (2014) 

menekankan pentingnya enabling dan 

empowering untuk membuka akses 

informasi sekaligus memperkuat kapasitas 

masyarakat, sementara Anwas (2013) 

menyoroti peran pemberdayaan dalam 

mengembangkan kemampuan, mengubah 

perilaku, dan mengorganisir masyarakat. 

Studi lain (Seltiawati et al., 2022; Juliana & 

Andriyus, 2023; Saputri et al., 2022; Ufnia 

& Hendrayanti, 2023) juga menegaskan 

bahwa keseluruhan pendekatan 

pemberdayaan oleh Suharto (2014) melalui 

5P, yaitu pemungkinan (enabling), 

penguatan (empowering), perlindungan 

(protecting), penyokongan (supporting), 

dan pemeliharaan (fostering), 

menempatkan edukasi sebagai fondasi yang 

krusial. Namun, literatur menunjukkan 

bahwa penerimaan edukasi sering kali 

belum merata sehingga sikap dan praktik 

positif masyarakat belum sepenuhnya 

terbentuk. Oleh karena itu, strategi edukasi 

berbasis kolaborasi dan lintas sektor perlu 

diperluas agar dapat menjangkau kelompok 

masyarakat yang lebih luas dan memastikan 

keberlanjutan praktik pengelolaan sampah 

berbasis 3R. 

 

2) Perubahan Sikap sebagai Dampak 

dari Peningkatan Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (dalam 

Wirjatmadi et al., 2009), sikap merupakan 

respons tertutup seseorang terhadap 

stimulus yang mencerminkan kesiapan 

bertindak, meski belum diwujudkan dalam 

perilaku nyata. Sikap terbentuk melalui 

berbagai faktor, seperti pengalaman 

pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, serta nilai dan norma budaya yang 

menginternalisasi pola pikir individu 

(Kristina dalam Rachmawati, 2019). Selain 

itu, media massa, pendidikan, agama, dan 

kondisi emosional juga memainkan peran 

signifikan dalam membentuk 

kecenderungan individu untuk menerima 

atau menolak suatu objek. Dengan 

demikian, sikap dapat dipahami sebagai 

predisposisi yang terbentuk dari interaksi 
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kompleks antara pengalaman, lingkungan, 

dan faktor kognitif afektif yang pada 

akhirnya memengaruhi praktik nyata. 

Literatur menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan tidak selalu 

berbanding lurus dengan perubahan sikap. 

Menurut Notoatmodjo (dalam Wirjatmadi 

et al., 2009), sikap merupakan respons 

tertutup yang belum tentu diwujudkan 

dalam tindakan nyata. Beberapa penelitian 

menegaskan hubungan erat antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku, misalnya 

Jekria dan Daud (dalam Yoke et al., 2019) 

yang menemukan bahwa kepedulian 

lingkungan berpengaruh pada sikap positif 

terhadap daur ulang, serta Rumayah (dalam 

Yoke et al., 2019) yang menekankan 

pentingnya sikap dalam keberhasilan 

praktik tersebut.  

Putri et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa pengetahuan berhubungan dengan 

sikap dan partisipasi masyarakat dalam 

kebijakan pengurangan kantong plastik. 

Lebih lanjut, penelitian dari Yoke et al. 

(2019) menegaskan bahwa sikap positif 

masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengetahuan, tetapi juga membutuhkan 

dukungan sistemik berupa fasilitas, 

penyebarluasan informasi, dan penguatan 

budaya daur ulang. Dengan demikian, sikap 

dapat dipahami sebagai jembatan penting 

antara pengetahuan dan praktik, sekaligus 

penanda keberhasilan strategi 

pemberdayaan masyarakat. 

 

3) Perubahan Praktik sebagai Dampak 

dari Peningkatan Pengetahuan 

Menurut Sarwono (dalam Wirjatmadi et 

al., 2009), perubahan praktik atau perilaku 

dapat didorong melalui paksaan, pemberian 

informasi, maupun partisipasi aktif, di 

mana pendekatan berbasis kesadaran 

cenderung menghasilkan perubahan yang 

lebih berkelanjutan. Sedangkan, Teori 

Lawrence Green (Lumbanbatu et al., 2019) 

menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi 

oleh faktor predisposisi, yaitu pengetahuan, 

sikap, keyakinan, dan nilai. Kemudian, 

faktor pendukung berupa ketersediaan 

sarana, dan faktor penguat berupa 

dukungan tokoh atau norma sosial. WHO 

(Lumbanbatu et al., 2019) menambahkan 

bahwa perilaku juga dibentuk oleh 

pertimbangan kognitif emosional, figur 

referensi, sumber daya, serta budaya yang 

melekat dalam masyarakat. Dengan 

demikian, praktik masyarakat sangat 

ditentukan oleh kombinasi faktor internal 

dan eksternal, di mana pengetahuan dan 

sikap menjadi dasar yang perlu diperkuat 

agar perubahan perilaku dapat tercapai 

secara konsisten. 

Praktik pengelolaan sampah, misalnya 

pemilahan di rumah tangga atau partisipasi 
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dalam bank sampah, pada dasarnya tidak 

dapat dilepaskan dari aspek pengetahuan. 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa 

pemahaman yang baik mengenai daur ulang 

menjadi penyebab penting perilaku positif 

masyarakat dalam mengelola sampah 

(Babaei et al. dalam Yoke et al., 2019). Hal 

ini sejalan dengan pandangan Sarwono 

(dalam Wirjatmadi et al., 2009) bahwa 

pemberian informasi mampu meningkatkan 

pengetahuan, membentuk sikap, dan 

akhirnya mendorong perubahan perilaku. 

Meski demikian, praktik positif tidak selalu 

terbentuk secara merata, sebab masih 

dipengaruhi oleh sejauh mana edukasi 

diterima dan dipahami masyarakat. 

Grishaeva et al. (2022) bahkan menegaskan 

bahwa rendahnya pengetahuan dan 

kesadaran ekologis menjadi faktor utama 

yang menghambat perilaku berkelanjutan 

dalam pengelolaan sampah. Dengan 

demikian, praktik dapat dipahami sebagai 

wujud nyata dari pengetahuan dan sikap, 

sekaligus mencerminkan keberhasilan 

maupun keterbatasan pemberdayaan 

masyarakat. 

 

4) Hambatan Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Upaya 

Peningkatan Pengetahuan 

Hambatan pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah tidak hanya 

bersumber dari aspek internal organisasi, 

tetapi juga dari faktor eksternal yang rumit. 

Keterbatasan anggaran terbukti menjadi 

kendala utama yang membatasi 

keberlanjutan program pemberdayaan 

(Margayaningsih, 2009; Agung et al., 2024; 

Tunnaja & Mubarak, 2022). Selain itu, 

rendahnya kapasitas sumber daya manusia, 

terutama dalam hal pendidikan dan 

keterampilan, membuat masyarakat kurang 

mampu menyerap pengetahuan baru 

(Suhardjo & Kuncoroningrat dalam 

Wirjatmadi et al., 2009; Wastiti et al., 

2021). Faktor budaya juga memengaruhi, di 

mana pola pikir ketergantungan dan 

persepsi bahwa program hanya 

mengganggu aktivitas pribadi sering kali 

menurunkan partisipasi masyarakat 

(Sumaryadi, 2005; Reskiaddin et al., 2020). 

Di sisi lain, ketiadaan sarana prasarana 

yang memadai menghambat masyarakat 

dalam mempraktikkan pengetahuan yang 

sudah diperoleh. Teori Lawrence Green 

(Lumbanbatu et al., 2019) menegaskan 

bahwa perilaku sangat dipengaruhi oleh 

faktor pendukung, termasuk tersedianya 

fasilitas pendukung seperti wadah 

pemilahan dan infrastruktur pengelolaan 

sampah (Margayaningsih, 2009; Tunnaja & 

Mubarak, 2022). Hambatan regulasi juga 

berperan karena aturan yang tidak disertai 

sanksi tegas membuat pengetahuan sulit 

diterima menjadi praktik nyata (Sarwono 

dalam Wirjatmadi et al., 2009). Dengan 

demikian, literatur menegaskan bahwa 
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keberhasilan pemberdayaan berbasis 

pengetahuan sangat bergantung pada 

sinergi antara dukungan finansial, kapasitas 

SDM, ketersediaan sarana, serta regulasi 

yang konsisten. 

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pemberdayaan 

masyarakat untuk pengelolaan sampah 

berbasis 3R karena berdampak pada 

pembentukan sikap dan praktik. 

Peningkatan pengetahuan terbukti 

berkontribusi pada perubahan sikap positif 

dan mendorong praktik ramah lingkungan 

meskipun tidak selalu diikuti secara 

langsung dan merata oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Keberlanjutan perubahan 

tersebut juga sangat bergantung pada 

dukungan anggaran, kapasitas sumber daya 

manusia, sarana, kebijakan yang konsisten, 

serta penguatan sosial yang berdampak 

pada budaya dan pola pikir masyarakat. 

 

 

 

SARAN 

Pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah berbasis 3R sebaiknya 

menekankan peningkatan pengetahuan 

sebagai dasar utama, tetapi tidak cukup 

hanya menyampaikan informasi. Program 

perlu sekaligus memperkuat kapasitas 

individu melalui pelatihan, menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai, serta 

menciptakan lingkungan masyarakat yang 

mendukung partisipasi. Pemberdayaan 

akan lebih efektif jika dilaksanakan 

berbasis komunitas dengan melibatkan 

kader lokal, misalnya kader PKK atau 

karang taruna, dan menggunakan 

pendekatan partisipatif di mana masyarakat 

dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga 

pelaksanaan program. Dengan cara ini, 

pengetahuan yang diberikan akan lebih 

mudah dipahami, diterima, dan 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 

secara berkelanjutan.
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